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Abstrak: Permasalahan yang selalu dihadapi oleh guru pada saat pembelajaran 
adalah pasing atas bola voli pada kelas V di SDN 35 Sulang Betung dan cara 
mengatasi masalah itu antara lain menggunakan bola plastik sebagai pembantu 
untuk meningkatkan permasalahan yang ada. Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah penelitian tindakan kelas (PTK).  Dalam penelitian tindakan kelas (PTK) 
ini yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru berkolaborasi dengan 
siswa Sekolah Dasar Negeri 35 Sulang Betung yang berjumlah 18 siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran siklus I siswa yang baru lulus 
berjumlah 13 siswa atau 72,2% sedangkan siswa yang belum lulus berjumlah 5 
siswa atau 27,8% maka dilanjutkan ke siklus II agar siswa  memiliki kesempatan 
untuk perbaikan servis atas bola voli dengan demikian  bisa dikategorikan dengan 
siswa lulus berjumlah 18 siswa dan belum lulus berjumlah 0 siswa. 
 
Kata Kunci: Servis Atas, Modifikasi Bola Plastik 
 
Abstract: The problem often faced by teachers during the learning is pasing on 
volleyball in the fifth grade at SDN 35 Sulang Betung, among others, use a plastic 
ball as a helper to improve the existing problems . Forms of research is classroom 
action research ( PTK ) . In a classroom action research ( PTK ) This is the subject 
of this study were teachers collaborate with students of State Elementary School 
35 Sulang Betung totaling 18 students . Based on the results of the first cycle of 
learning research students who have recently graduated numbered 13 students or 
72.2 % , while the students who have not passed , amounting to 5 students or 27.8 
%, then proceed to the second cycle so that students have the opportunity to serve 
on a volleyball improvements can therefore be categorized the graduating students 
were 18 students and the student has not passed a numbered 0 
 















endidikan jasmani merupakan  pendidikan melalui aktivitas gerak. Sukintaka 
(2004: 36) mengatakan bahwa pelajaran pendidikan jasmani dipandang 
penting sehingga masuk didalam kurikulum  bidang studi wajib yang dinamakan 
bidang studi pendidikan jasmani, seseorang pendidik yang ahli dibidangnya 
bertanggung jawab untuk menyampaikan bidang studi tersebut kepada anak 
didiknya sehingga seseorang yang bertanggung jawab mengajar bidang studi 
tersebut adalah guru pendidikan jasmani. 
Muhajir (2004: 34) berpendapat bahwa permainan bolavoli tidak lagi hanya 
sebagai olahraga  rekreasi, akan tetapi telah berkembang  menjadi bagian dari 
olahraga pendidikan dan olahraga prestasi, Untuk mencapai prestasi  bermain 
bolavoli, siswi disekolah diajarkan keterampilan bermain bolavoli yang terdiri 
dari service, passing, umpan, smash dan block. Hal tersebut memerlukan media 
pembelajaran yang baik, sikap sabar, tekun, berani dan konsentrasi yang tinggi 
dalam jangka waktu yang relatif lama. Oleh karena itu peran guru dituntut untuk 
menerapkan media pembelajaran yang efektif yang didukung oleh alat 
pembelajaran yang dimodifikasi  agar dapat menunjang proses pembelajaran 
bolavoli. 
Pendidikan jasmani di Sekolah Dasar (SD) Negeri 35 Sulang Betung 
umumnya disampaikan dalam bentuk permainan. Penyesuaian tugas ajar harus 
mampu mengakomodasi setiap perubahan dan perbedaan karakteristik setiap 
individu serta mendorong kearah perubahan yang lebih baik. Untuk itu para guru  
dituntut  memiliki  bekal pengetahuan dan ketampilan  tentang  strategi dan 
struktur media pembelajaran yang dimodifikasi  untuk meningkatkan optimalisasi 
belajar siswi. Berdasarkan observasi dilapangan, menunjukan bahwa media 
pembelajaran bolavoli disekolah SD Negeri 35 Sulang Betung dalam usaha 
meningkatkan hasil belajar, misalnya sarana dan prasarana pembelajaran, fasilitas 
yang terbatas serta metode pembelajaran yang tidak sesuai. fenomena ini 
menunjukan rendahnya guru yang menerapkan bentuk media pembelajaran 
bolavoli dengan mengunakan media pembelajaran berupa alat-alat yang 
dimodifikasi yaitu bola plastik terlebih dahulu, rendahnya kreatifitas guru 
pendidikan jasmani dalam memodifikasi alat bantu pembelajaran merupakan 
permasalahan yang perlu dikaji dan dicarikan solusinya, jika permasalahan ini 
tidak segera dituntaskan maka akan mempersulit peningkatan prestasi siswi dalam 
permainan bolavoli disekolah. 
Sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan di atas, peneliti ingin 
mengunakan bola plastik atau bola modifikasi dan untuk memaksimalkan aktifitas 
belajar anak dengan media pembelajaran yang dimodifikasi khususnya teknik 
dasar servis atas. Bola plastik atau bola modifikasi memberikan beberapa 
kemudahan dalam proses pembelajaran, diantaranya: bola mudah didapat karena 
harganya cukup murah sehingga ketersediaan bola menjadi banyak, tidak 
menimbulkan rasa sakit pada saat anak memukul bola, anak tidak takut lagi 
memukul bola karena alasanya bola yang digunakan berat, dengan menggunakan 
bola plastik atau bola modifikasi anak- anak akan bebas beraktifitas secara 





Beranjak dari kenyataan yang dijumpai dilapangan, maka penulis tertarik 
untuk melaksanakan penelitian, dengan judul “Peningkatan hasil belajar servis 
atas permainan bola voli pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Sulang 
Betung dengan modifikasi bola plastik”. 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), 
menurut Suharsimi Arikunto, (2006: 58) “penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki 
mutu praktek pembelajaran di kelasnya”.  
Adapun desain PTK dan penjelasan untuk masing-masing tahap dapat di 
lihat pada gambar di bawah ini: 
 
 
Gambar Desain PTK 
 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 35 Sulang Betung 













Pada penelitian ini penulis melaksanakan penelitian dua siklus (empat kali 
pertemuan) dan setiap siklus memiliki kegiatan yang berbeda tetapi saling 
berkaitan. Dalam pelaksanaanya, setiap proses penelitian merupakan tindak lanjut 
dari siklus penelitian sebelumnya. 
 
Teknik Analisis Data 
Untuk menentukan ketuntasan secaera klasikal menggunakan rumus dari 
Dekdikbud 1994 (Hadran 2015:57), sebagai berikut: 
 
𝑲𝑩 =  
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒕𝒖𝒏𝒕𝒂𝒔
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒌𝒆𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒂𝒏 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 𝑿𝟏𝟎𝟎%   
  Keterangan: 
  KB : Ketuntasan Belajar 
Untuk menentukan ketuntasan dalam belajar, maka dilakukan penskoran 
dan mencantumkan standar keberhasilan belajar. Siswa berhasil bila mencapai 
75% penguasaan materi sehingga indikator pencapaian penguasaan dalam 
penelitian ini ditentukan dari pencapai materi secara klasikal 75%. Jika 
pencapaian sudah 75% maka sudah tercapai, maka penelitian dihentikan.       
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Data awal penelitian diperoleh dari tes pra-siklus, dimana dengan data awal 
tersebut peneliti dapat mengetahui tingkat kemampuan servis atas. Melalui data 
awal yang diperoleh selanjutnya data tersebut akan digabung dengan data siklus 
berikutnya.  Data yang telah diperoleh ini merupakan data asli dari pembelajaran 
servis atas yang dilakukan oleh siswa sebelum peneliti melakukan tindakan 
terhadap siswa untuk melakukan servis atas. 
 
Pembahasan  
Deskripsi Hasil Tindakan 
Deskripsi Hasil Tes Prasiklus 
Data awal penelitian diperoleh dari tes pra-siklus, dimana dengan data 
awal tersebut peneliti dapat mengetahui tingkat kemampuan servis atas. Melalui 
data awal yang diperoleh selanjutnya data tersebut akan digabung dengan data 
siklus berikutnya.  
Data yang telah diperoleh ini merupakan data asli dari pembelajaran servis 
atas yang dilakukan oleh siswa sebelum peneliti melakukan tindakan terhadap 
siswa untuk melakukan servis atas. 
Merujuk dari hasil penelitian pra-siklus tabel 4.1 di atas ternyata bahwa 
data ketuntasan siswa hanya sebesar 27,8 % atau sebanyak 5 siswa dan siswa yang 
belum tuntas sebesar 72,2 % atau sebanyak 13 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketuntasan hasil belajar siswa pada tes pra siklus masih jauh dari indikator 






 Adapun data hasil tes Pra-siklus servis atas, dapat dilihat pada tabel 4.1 
dibawah ini: 
Tabel 1 
Hasil Tes Pra Siklus Servis atas 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 5 27,8 % 
Belum Tuntas 13 72,2 % 
Jumlah 18 100 % 
 
Dilihat dari tabel 1 perbedaan data ketuntasan dan belum 





Pra Siklus Servis Atas 
 
Berdasarkan grafik 1 di atas menunjukkan bahwa 
persentase siswa yang tuntas hanya sebesar 27,8% dan belum 
tuntas sebesar 72,2%. Hal ini menandakan bahwa masih banyak 
siswa yang belum tuntas dan belum memenuhi kategori ketuntasan.  
Sehingga masalah dalam pembelajaran servis atas perlu 
ditangani dengan tindak lanjut yang lebih mendalam dan serius 
oleh guru agar kemampuan hasil belajar siswa untuk meningkatkan 
kemampuan servis atas. Untuk itu, peneliti menindaklanjuti 
permasalah tersebut dengan solusi melalui modifikasi bola plastik 
untuk meningkatkan ketuntasan hasil belajar servis atas. 
b. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus I 
Sesuai dengan data hasil penelitian siklus I yang telah 























Siklus 1 Servis Atas 
 
Ketuntasan Jumlah Siswa Persentase 
 Tuntas 13 72,2  % 
Belum Tuntas 5 27,8  % 
Jumlah 18  100 % 
 
Hasil dari tabel 2 di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 13 
siswa sudah termasuk pada kategori tuntas yaitu sebesar 72,2% dan 
kategori yang belum tuntas sebanyak 5 siswa yaitu sebesar 27,8%. 
Hal ini menandakan bahwa sudah terjadi peningkatan tetapi masih 
belum masuk dalam kategori ketuntasan 75%. Oleh, karena masih 
terdapat siswa yang belum tuntas maka dari tindakan yang dilakukan 
meIalui modifikasi bola plastik akan dilanjutkan dengan siklus II.  
Agar dapat lebih mudah dan jelas mengenai hasil tes siklus I 





Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada 
Siklus I 
 
Melihat dari grafik pada  2 di atas menunjukkan bahwa tingkat 
ketuntasan hasil belajar siswa pada materi servis atas sudah 
menunjukkan hasil yang cukup memuaskan namun masih terdapat 
beberapa siswa yang belum tuntas. 
Dari seluruh siswa yang diberi tindakan terdapat beberapa 





















atau sebesar 72,2%, sedangkan yang termasuk dalam kategori belum 
tuntas sebanyak 5 siswa atau sebesar 27,8%. Tentu saja data ini 
belum mencukupi untuk mencapai KKM 75% dari jumlah siswa. 
 
1) Refleksi Siklus I 
Adapun hasil refleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan 
pada siklus I, adalah sebagai berikut: 
a) Hasil refleksi dari guru penjasorkes dan teman sejawat terhadap 
penelitian yang dilakukan: 
1) Pemahaman siswa terhadap teknik dasar servis atas melalui 
modifikasi bola plastik membuat siswa bersemangat untuk 
melakukan pembelajaran dan semakin aktif untuk mencoba 
melakukan pembelajaran sendiri. 
2) Saat melakukan tes servis atas pembelajaran dengan 
modifikasi alat harus lebih ditingkatkan lagi. 
3) Kelebihan dalam pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu, a) setiap teknik yang diberikan oleh peneliti selalu 
diberikan simulasi sehingga mempermudah siswa untuk 
menirukan gerakannya, b) materi yang disampaikan dalam 
pembelajaran dari yang mudah ke sukar sehingga siswa 
bersemangat dan aktif untuk mengikuti pelajaran, c) 
pembelajaran yang telah dilakukan peneliti sudah baik, 
karena pembelajaran yang diberikan belum pernah 
diterapkan dari pembelajaran yang sebelumnya hanya 
berupa ceramah tanpa mensimulasikan dan hanya berupa 
pemberian tugas. 
 
b) Hasil refleksi terhadap siswa. 
1) Terdapat beberapa siswa yang rnulai merasa mudah didalam 
menerima materi pembelajaran yang dilakukan peneliti, 
karena materi yang disampaikan cukup jelas yaitu dengan 
adanya simulasi yang dilakukan peneliti. 
2) Siswa mulai merasa percaya diri pada waktu pelaksanaan 
tes, karena mereka yakin dengan kemampuan dasar yang 
dimiliki mereka bisa melakukan tes dengan baik. 
3) Dibalik dari rasa mudah melakukan dan percaya diri yang 
dirasakan oleh siswa, namun hasil belajar yang didapat 
sesuai kemampuan siswa belum mencapai indikator 
keberhasilan klasikal minimal 75%. 
Menindak lanjuti dari belum tercapainya indikator 
keberhasilan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan, maka perlu 
dilanjutkan ke siklus II dengan materi yang dirancang lebih baik 
(perbaikan), sedangkan untuk instrumen penilaian pelaksanaan 






c. Deskripsi Hasil Tindakan Siklus II 
Hasil tindakan pada siklus I menunjukkan belum terjadinya 
perubahan yang menuntaskan 75% dari jumlah siswa, maka peneliti 
perlu menindaklanjuti dari belum tercapainya KKM pada hasil 
belajar servis atas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada siklus II yang akan dijelaskan pada penjelasan di bawah 
ini: 
1) Tingkat Ketuntasan Hasil belajar Siswa 
Hasil evaluasi yang telah dilaksanakan pada Siklus II, 
terdapat peningkatan prestasi siswa yang semula nilai rata-rata 
dari Siklus I sebesar 72,2% , pada siklus II terjadi peningkatan 
yaitu sebesar 27,8 %, sebagaimana tampak pada tabe1 4.3 berikut: 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
 
Keberhasilan Jumlah Siswa  
Persentase 
KKM Nilai 
Tuntas 18 100% 75 Rata-rata 
Belum Tuntas 0 0% 75  
Jumlah 18  100% 150  
Rata-rata - - 75 93,30 
 
Dari hasil Tabel 4.3 di atas menunjukan bahwa secara umum 
terjadi peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan servis 
atas pada siswa kelas V SDN 35 Sulang Betung Kabupaten 
Sekadau pada Siklus II, yaitu nilai persentase rata-rata dari siklus 
I sebesar 72,2% menjadi 100% pada siklus II. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pada Siklus II terjadi peningkatan sebesar 
27,8%. 
Pada Siklus II ini pembelajaran servis atas melalui modifikasi 
bola plastik dinyatakan berhasil. Grafik 3  ini menunjukkan 
bahwa keseluruhan dari siswa yang mengikuti pembelajaran 
servis atas tuntas sebesar 100%, berarti tidak terdapat siswa yang 
tidak tuntas. Hasil ini sudah mencapai rata-rata standar ketuntasan 
(KKM) yang telah dibuat yaitu sebesar 75% dari jumlah 
keseluruhan siswa yang mengikuti proses pembelajaran. 















Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada Siklus II 
 
Peningkatan hasil belajar servis atas  siswa dari Siklus I dan 
Siklus II ditandai dengan tidak adanya penurunan nilai siswa. Hal 
ini menunjukan bahwa siswa bisa memahami dan mudah 
melakukan gerakan-gerakan servis atas melalui modifikasi bola 
plastik dapat meningkatkan semangat belajar, melibatkan siswa 
secara aktif dan meningkatkan kemampuan siswa khususnya pada 
pembelajaran servis atas pada siswa. 
 
2) Refleksi Siklus II 
Adapun hasil refleksi dari pembelajaran yang telah 
dilaksanakan pada siklus II sebagai berikut : 
a) Hasil refleksi peneliti yang melakukan tindakan: 
1) Pembelajaran kemampuan servis atas yang dilakukan 
peneliti tidak mengalami kesulitan, karena materi yang 
diberikan jelas dan dapat di terima oleh siswa. 
2) Pembelajaran kemampuan Servis atas yang dilakukan 
peneliti membuat siswa bersemangat, karena modifikasi alat 
pembelajaran yang diajarkan mempunyai banyak variasi-
variasi yang membuat siswa tertarik, senang, bersemangat 
dan selalu aktif dalam melakukan proses pembelajaran. 
3) Pembelajaran yang dilakukan peneliti dapat ditindaklanjuti, 
sebab pembelajaran yang dilakukan selalu mencari yang 
model dan variasi pembelajaran yang mudah dipahami oleh 
siswa dan selalu memberikan simulasi yang mendorong 
siswa untuk mencoba melakukan gerakan, semakin banyak 
siswa dalam mempraktekkannya maka hasil belajar servis 


















    b) Hasil refleksi terhadap siswa. 
1) Siswa merasa senang dalam pembelajaran servis atas karena 
saat pembelajaran diberikan peneliti menggunakan 
modifikasi bola plastik dan tidak membebani siswa 
sehingga ketika proses pembelajaran membuat siswa 
menjadi lebih bersemangat dan terasa senang dalam 
melakukan servis atas. 
2) Siswa merasa mudah dan percaya diri dalam mengikuti 
proses pembelajaran yang diberikan peneliti, sebab 
pembelajaran dimulai dengan teknik servis atas dan diberi 
simulasi untuk mempermudah dalam menirukan gerakan 
yang diberikan.  
3) Berdasarkan hasil evaiuasi terhadap hasil belajar siswa 
terlihat bahwa sudah mencapai indikator keberhasilan 
klasikal minimal (KKM) 75%, yaitu sebesar 100% dari 
jumlah keseluruhan siswa. Data ini menunjukkan bahwa 
seluruh siswa kelas V SDN 35 Sulang Betung Kabupaten 
Sekadau  tuntas dalam mengikuti pembelajaran servis atas. 
Penelitian tindakan ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa agar dapat mengubah siswa menjadi semangat belajar siswa, 
melibatkan siswa secara aktif yang pada akhirnya mampu meningkatkan 
kemampuan dan prestasi siswa. Pada siklus I terjadi peningkatan dalam 
hasil belajar siswa, dimana sebanyak 13 siswa atau sebesar 72,2 % sudah 
termasuk kategori tuntas, walaupun sebanyak siswa 5 atau sebesar 27,8  % 
masih termasuk dalam kategori belum tuntas. 
Penelitian berlanjut pada siklus II untuk memperbaiki hasil belajar 
servis atas melalui modifikasi bola plastik, dimana pada siklus II ini secara 
keseluruhan siswa tuntas sebanyak 18 siswa atau sebesar 100% termasuk 
dalam kategori tuntas. Selisih antara siklus I dan siklus II yaitu sebesar 
27,8%, data ini menunjukkan bahwa penelitian servis atas melalui 
modifikasi bola plastik sudah berhasil dilakukan karena sudah lebih dari 
KKM yaitu 75%. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Pembelajaran servis atas dengan modifikasi bola plastik memberikan peningkatan 
terhadap hasil belajar siswa khususnya materi bolavoli. Pada siklus I siswa yang 
tuntas berjumlah 13 siswa atau sebesar 72,2% sedangkan siswa yang belum tuntas 
berjumlah 3 siswa atau sebesar 27,8% maka dilanjutkan ke siklus II untuk 
perbaikan servis atas dengan kategori tuntas semua dengan siswa lulus berjumlah 








(1) Pembelajaran servis atas merupakan salah satu tehnik dasar bolavoli yang 
sedikit rumit bagi siswa, melalui modifikasi bola plastik tentu akan membuat 
siswa lebih mudah untuk menguasai tekhnik dasar servis. 
(2) Sebaiknya pendidik lebih sering untuk memperkaya diri dengan selalu 
membuat modifikasi alat setiap cabang olahraga untuk pembelajaran, agar 
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